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Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te ت
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 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض
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 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :  نزل = nazzala 

 bihinna = بهنّ   

 

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  
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1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulisfala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis 

ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

Indah Qona‟ah, NIM. 50322014. 2025. Pengaruh Efikasi Diri dan Regulasi Diri 

terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan 

Pemalang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: (1) Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag. (2) Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Regulasi Diri, Prokrastinasi Akademik 

 Penelitian ini membahas pengaruh efikasi diri dan regulasi diri terhadap 

prokrastinasi akademik siswa di MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang. Prokrastinasi 

akademik menjadi masalah karena banyak siswa menunda tugas akibat rendahnya 

kepercayaan diri dan kesulitan mengatur waktu. Wawancara awal menunjukkan bahwa 

siswa sering merasa tidak mampu menyelesaikan tugas, takut gagal, serta kurang 

memiliki strategi belajar yang efektif. Selain itu, mereka kesulitan mengontrol emosi saat 

menghadapi tugas sulit dan cenderung lebih memilih aktivitas lain yang kurang 

bermanfaat. Akibatnya, tugas sering terlambat, kualitas belajar menurun, dan prestasi 

akademik tidak optimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini mencakup: (1) Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi 

akademik siswa?; (2) Bagaimana pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik 

siswa?; dan 3) Bagaimana pengaruh efikasi diri dan regulasi diri terhadap prokrastinasi 

akademik siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang?. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk: (1) Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik 

siswa?; (2) Untuk menganalisis pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik 

siswa?; dan 3) Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan regulasi diri terhadap 

prokrastinasi akademik siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional, penelitian ini melibatkan 55 siswa sebagai sampel yang dipilih melalui 

teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui angket dengan skala Likert dan 

dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), serta uji hipotesis dengan regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Efikasi diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa di MIS Ma‟arif NU Banglarangan 

Pemalang, dengan nilai t hitung 4,741 > 2,006 dan signifikansi 0,000 < 0,05, (2) Regulasi 

diri juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi akademik, dengan nilai 

t hitung 2,015 > t hitung 2,006, dan signifikansi 0,049 < 0,05, serta (3) Efikasi diri dan 

regulasi diri secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prokrastinasi 

akademik, dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05, dan didapat nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,307 yang berarti variabel efikasi diri dan regulasi diri secara simultan 

mempengaruhi variabel prokrastinasi akademik siswa sebesar 30,7%, dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar pembahasan penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Indah Qona‟ah, NIM. 50322014. 2025. The Influence of Self-Efficacy and Self-

Regulation on Academic Procrastination Among Students at MIS Ma‟arif NU 

Banglarangan Pemalang. Master's Thesis, Graduate Program in Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Education, Postgraduate Program, Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Dr. H. Abdul Khobir, 

M.Ag. (2) Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. 

Keywords: Self-Efficacy, Self-Regulation, Academic Procrastination 

This study examines the influence of self-efficacy and self-regulation on 

academic procrastination among students at MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang. 

Academic procrastination is a significant issue as many students delay their tasks due to 

low self-confidence and difficulties in time management. Preliminary interviews indicate 

that students often feel incapable of completing assignments, fear failure, and lack 

effective learning strategies. Additionally, they struggle to regulate their emotions when 

facing challenging tasks and tend to engage in less productive activities. Consequently, 

assignments are frequently delayed, learning quality declines, and academic performance 

is suboptimal. 

Based on this background, the research problem is formulated as follows: (1) 

How does self-efficacy influence students' academic procrastination?; (2) How does self-

regulation influence students' academic procrastination?; and (3) How do self-efficacy 

and self-regulation collectively influence academic procrastination among students at 

MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang? Accordingly, this study aims to: (1) analyze 

the influence of self-efficacy on students' academic procrastination, (2) analyze the 

influence of self-regulation on students' academic procrastination, and (3) examine the 

combined influence of self-efficacy and self-regulation on academic procrastination 

among students at MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang. 

This study employs a quantitative approach with a correlational research design, 

involving a sample of 55 students selected through a random sampling technique. Data 

were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through validity and 

reliability tests, classical assumption tests (normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity, and autocorrelation), and hypothesis testing using multiple linear 

regression analysis. 

The research findings indicate that: (1) Self-efficacy has a positive and significant 

effect on students' academic procrastination at MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang, 

with a t-value of 4.741 > 2.006 and a significance level of 0.000 < 0.05; (2) Self-

regulation also has a positive and significant effect on academic procrastination, with a t-

value of 2.015 > 2.006 and a significance level of 0.049 < 0.05; and (3) Self-efficacy and 

self-regulation simultaneously have a positive and significant effect on academic 

procrastination, as indicated by an F-test significance value of 0.000 < 0.05. The Adjusted 

R Square value of 0.307 suggests that self-efficacy and self-regulation collectively 

explain 30.7% of the variance in academic procrastination, while the remaining 69.3% is 

influenced by other variables beyond the scope of this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak dalam prestasinya dipengaruhi berbagai hal, baik yang bersifat 

psikis maupun non psikis. Oleh karena itu, diperlukan kajian-kajian untuk 

mengetahui kerangka pembelajaran anak dibutuhkan psikologi pendidikan. 

Menurut Heny Perbowosari, et al. dalam jurnal penelitiannya Ndruru et al. 

(2022), “untuk menciptakan pembelajaran yang efektif maka siswa diwajibkan 

untuk tidak menunda-nunda dalam proses pembelajaran atau menunda-nunda 

tugas yang diberikan oleh guru”. Sikap menunda-nunda tugas dalam ilmu 

psikologi lebih dikenal dengan istilah prokrastinasi akademik. 

Kecenderungan siswa melakukan prokrastinasi akademik pada 

umumnya ditandai dengan adanya penundaan untuk memulai maupun 

menyelesaikan tugas karena melakukan aktifitas yang lain yang kurang 

bermanfaat. Sehingga, tugas menjadikan terhambat dan tidak bisa 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut 

Steel dalam jurnal penelitianya (Harmalis, 2020) bahwa “prokrastinasi adalah 

menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun individu 

mengetahui bahwa perilaku penundaanya tersebut dapat menghasilkan 

dampak buruk”. Perilaku prokrastinasi akademik mempunyai alasan mengapa 

siswa melakukannya salah satunya rendahnya efikasi diri. 

Syed Imran Ali Syah dalam jurnal penelitiannya menjelaskan bahwa 

keterlambatan yang tidak perlu dan disengaja dalam kinerja tugas-tugas 
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akademik seperti belajar, menyelesaikan proyek, atau menyerahkan laporan, 

memiliki rentang prevalensi dari 20%-90% di berbagai pengaturan pendidikan 

(Syed Imran Ali Syah et al., 2017: 8). Menurut Yerdelen dalam jurnal 

penelitiannya, diperkirakan 30% hingga 50% siswa melaporkan bahwa mereka 

memiliki masalah dengan tugas-tugas utama seperti menulis makalah, 

mempersiapkan ujian, dan melakukan bacaan mingguan (Yerdelen et al., 

2016: 1). Sebuah studi oleh Ferrari dkk. dalam jurnal penelitian Ziegler et al., 

(2018: 71-82) menyatakan bahwa sekitar 15% dari populasi umum 

mengidentifikasi diri sebagai penunda kronis. Dalam penelitian Aulia (2020), 

dikemukakan bahwa faktor utama dalam prokrastinasi akademik adalah takut 

gagal, yang memiliki tingkat frekuensi korelasi hampir 50%. Ini 

mengidentifikasikan bentuk kecemasan tentang memenuhi harapan orang lain, 

kekhawatiran tentang memenuhi harapan seseorang, dan kurangnya standar 

percaya diri. Dari beberapa penelitian yang ada, menunjukkan bahwa efikasi 

diri dan regulasi diri dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik. Siswa 

dengan efikasi diri rendah dan kemampuan regulasi diri yang kurang 

cenderung lebih sering menunda-nunda tugas akademik karena kurangnya 

kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengelola waktu dan tugas dengan 

efektif. 

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuan mereka 

untuk merencanakan, mengatur, dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

guna mencapai tujuan tertentu. Konsep ini diperkenalkan oleh Albert Bandura 

dan memainkan peran penting dalam menentukan seberapa baik seseorang 
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dapat mengatasi tantangan dan tekanan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Seseorang dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam 

menghadapi tugas-tugas sulit, gigih dalam mencapai tujuan, dan lebih mampu 

mengatasi hambatan. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri rendah mungkin 

merasa ragu akan kemampuannya, mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan, dan cenderung mengalami kecemasan serta stres yang lebih tinggi. 

Efikasi diri juga berhubungan erat dengan motivasi, prestasi, dan 

kesejahteraan psikologis seseorang, menjadikannya faktor kunci dalam 

pengembangan pribadi dan professional (Herawati et al., 2019). 

Sementara, regulasi diri adalah kemampuan individu untuk mengatur 

pikiran, emosi, dan perilaku mereka dalam rangka mencapai tujuan tertentu, 

terutama ketika menghadapi tantangan atau godaan. Konsep ini melibatkan 

proses menetapkan tujuan, memantau kemajuan, mengelola emosi, dan 

melakukan penyesuaian strategi untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Individu dengan regulasi diri yang baik mampu menjaga fokus, mengontrol 

impuls, dan tetap termotivasi meskipun menghadapi hambatan atau gangguan. 

Siswa dapat menetapkan standar yang realistis, memberikan instruksi kepada 

diri sendiri, dan melakukan evaluasi terhadap kemajuan mereka (Farah et al., 

2019). Regulasi diri yang efektif juga melibatkan kemampuan untuk 

menenangkan diri dalam situasi stres dan menghindari tindakan impulsif yang 

dapat merugikan. Keterampilan ini sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan hubungan interpersonal, 

karena membantu individu dalam mencapai tujuan jangka panjang dan 
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meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka (Zummy Anselmus Dami, 

dkk. 2018: 82-95). 

Dari berbagai hasil penelitian di atas, peneliti juga telah menemukan 

fakta lapangan berdasarkan wawancara awal yang dilakukan di MIS Ma‟arif 

NU Banglarangan Pemalang bahwa siswa seringkali menunda-nunda tugas 

sekolah karena mereka sebenarnya tidak mampu mengerjakan tugas tersebut, 

yang disebabkan oleh kesulitan tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

faktor lain yang mempengaruhi adalah ketidakmampuan siswa dalam 

mengatur waktu secara efektif untuk belajar. Kedua faktor tersebut 

menyebabkan perilaku menunda-nunda siswa sering terjadi. Permasalahan lain 

yang ditemukan adalah terkait dengan efikasi diri dan regulasi diri siswa. 

Efikasi diri yang rendah, yang ditandai dengan kurangnya kepercayaan siswa 

terhadap kemampuan mereka sendiri untuk menyelesaikan tugas. Di sisi lain, 

regulasi diri yang tidak optimal, seperti kesulitan dalam menetapkan standar 

dan tujuan yang ditentukan sendiri, pengaturan emosi yang kurang baik, serta 

kurangnya kemampuan dalam melakukan instruksi dan evaluasi diri. 

Dalam Islam, setiap individu diharapkan untuk memiliki tekad dalam 

mengubah dirinya ke arah yang lebih baik. Sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Al-Ra‟d (13:11): 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُوا۟ مَا بأِنَفسُِهِمْ  …(11)  …إنَِّ اللََّّ

yang artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS.Al-

Ra‟d: 11) 
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Ayat ini menekankan bahwa perubahan dalam diri seseorang, termasuk 

peningkatan efikasi diri dan regulasi diri, harus dimulai dari usaha individu itu 

sendiri. Siswa yang ingin mengurangi prokrastinasi akademik harus memiliki 

kemauan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan dalam 

mengatur waktu serta tugas siswa. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MIS Ma‟arif NU 

Banglarangan Pemalang adalah karena institusi ini menunjukkan karakteristik 

yang relevan dengan fokus penelitian tentang prokrastinasi akademik, efikasi 

diri, dan regulasi diri. Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa siswa di sekolah ini seringkali menunda-nunda tugas 

sekolah. Hal ini diidentifikasi sebagai akibat dari ketidakmampuan mereka 

dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit serta kurangnya kemampuan dalam 

mengatur waktu secara efektif. Selain itu, permasalahan terkait efikasi diri dan 

regulasi diri juga muncul di sekolah ini, menjadikannya lokasi yang ideal 

untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. 

Penelitian ini mengekplorasi pemahaman tentang prokrastinasi 

akademik dengan mengidentifikasi pengaruh efikasi diri dan regulasi diri 

terhadap perilaku menunda-nunda tugas pada siswa di MIS Ma‟arif NU 

Banglarangan Pemalang. Keunikan dari penelitian ini terletak pada 

pendekatan holistik yang tidak hanya mengkaji faktor psikologis yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik tetapi juga mengeksplorasi interaksi 

antara efikasi diri dan regulasi diri dalam konteks pendidikan dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang bermanfaat 
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bagi pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif untuk mengurangi 

prokrastinasi akademik, serta meningkatkan prestasi belajar dan kesejahteraan 

psikologis siswa. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diketahui bahwa 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Prevalensi prokratinasi akademik sebagian siswa dalam kategori sangat 

rendah, hal ini tercermin dari nilai interval yang baik atau dalam kategori 

sangat tinggi. 

2. Banyak siswa yang masih menunjukkan efikasi diri dalam kategori sangat 

tinggi. 

3. Banyak siswa menunjukkan kemampuan regulasi diri dalam kategori 

sangat tinggi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada, dapat ditentukan batasan-batasan 

masalah dalam penelitian ini. Berikut adalah batasan masalahnya: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di MIS Ma‟arif NU Banglarang Pemalang. 

2. Penelitian ini menggunakan seluruh siswa di MIS Ma‟arif NU Banglarang 

sebagai populasi, dengan menjadikan siswa kelas VI sebagai sampel 

penelitian. 

3. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada variable yang diteliti, yaitu efikasi diri 

dan regulasi diri dan prokrastinasi pada siswa. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran latar belakang yang sudah disampaikan, sehingga 

didapatkan rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik siswa 

MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang? 

2. Bagaimana pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik siswa 

MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang? 

3. Bagaimana pengaruh efikasi diri dan regulasi diri terhadap prokrastinasi 

akademik siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Selaras pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik 

siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh regulasi diri terhadap prokrastinasi 

akademik siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan regulasi diri terhadap 

prokrastinasi akademik siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan Pemalang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dalam manfaat penelitian dibagi menjadi 2, yaitu manfaat secara 

teoritis dan manaat secara praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan dapat menjadi bahan pertimbangan penelitian selanjutnya sebagai 
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masukan yang bermanfaat tentang pengaruh efikasi diri dan regulasi diri 

terhadap prokrastinasi akademik siswa MIS Ma‟arif NU Banglarangan 

Pemalang. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu siswa memahami 

pentingnya efikasi diri dan regulasi diri dalam mengurangi 

prokrastinasi akademik. Sehingga, siswa dapat mengembangkan 

strategi untuk meningkatkan efikasi diri dan regulasi diri mereka, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan prestasi akademik dan mengurangi 

kebiasaan menunda-nunda tugas. 

2. Bagi guru, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

mengidentifikasi siswa yang mungkin mengalami masalah 

prokrastinasi akademik dan memberikan bimbingan serta intervensi 

yang lebih efektif. Guru juga dapat mengembangkan program atau 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan efikasi diri dan 

regulasi diri siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih produktif. 

3. Orang tua, dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik anak mereka dan mendukung anak mereka 

dalam mengembangkan efikasi diri dan regulasi diri yang lebih baik. 

Sehingga, orang tua dapat menciptakan lingkungan rumah yang 

mendukung dan memotivasi anak untuk menyelesaikan tugas-tugas 

akademik tepat waktu, serta membangun kebiasaan belajar yang baik.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh efikasi diri dan 

regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik siswa MIS Ma‟arif NU 

Banglarangan Pemalang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel efikasi diri (X1) memiliki pengaruh postitif signifikan terhadap 

prokrastinasi akademik (Y). Nilai t hitung untuk variabel efikasi diri 

adalah 4,741 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel (4,741 

> 2,006), maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa di MIS Ma'arif NU 

Banglarangan Pemalang. 

2. Variabel regulasi diri (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 

variable prokrastinasi akademik (Y). Nilai t hitung untuk variabel regulasi 

diri adalah 2,015 dengan nilai signifikansi sebesar 0,049. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel (2,015 

> 2,006), maka dapat disimpulkan bahwa regulasi diri memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap prokrastinasi akademik siswa. 

3. Variabel efikasi diri (X1) dan regulasi diri (X2) berpengaruh positif 

signifikan terhadap variable prokrastinasi akademik (Y). Hasil uji F 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima, yang berarti 
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efikasi diri dan regulasi diri secara simultan berpengaruh signifikan positif 

terhadap prokrastinasi akademik siswa. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi, nilai Adjusted R Square sebesar 0,307 mengindikasikan 

bahwa sekitar 30,7% variasi dalam prokrastinasi akademik siswa dapat 

dijelaskan oleh variabel efikasi diri dan regulasi diri. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan 

antara efikasi diri dan regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik siswa di 

MIS Ma'arif NU Banglarangan Pemalang, penelitian ini memberikan 

implikasi penting dalam konteks pendidikan. Pengembangan keterampilan 

efikasi diri dan regulasi diri dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

mengatasi prokrastinasi akademik siswa. Oleh karena itu, guru dan sekolah 

perlu memperhatikan dan mengintegrasikan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kedua keterampilan ini. Dengan demikian, diharapkan siswa 

dapat memiliki kontrol yang lebih baik terhadap perilaku belajar mereka, 

mengurangi penundaan tugas, dan meningkatkan hasil akademik secara 

keseluruhan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh efikasi diri dan 

regulasi diri terhadap prokrastinasi akademik siswa MIS Ma‟arif NU 

Banglarangan Pemalang, peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, sebaiknya mengembangkan kurikulum dan program 

pembelajaran yang lebih menekankan pada peningkatan efikasi diri dan 
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regulasi diri siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang kegiatan 

yang membantu siswa mengelola waktu dan tugas secara lebih efektif. 

2. Untuk siswa, disarankan untuk aktif mengembangkan keterampilan 

regulasi diri dengan melatih pengelolaan waktu dan belajar lebih 

terstruktur. Selain itu, siswa perlu meningkatkan kepercayaan diri mereka 

melalui pencapaian-pencapaian kecil yang dapat memotivasinya dalam 

belajar. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

lain yang juga berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik, seperti 

dukungan sosial dari teman dan keluarga, serta faktor motivasi intrinsik. 

Penelitian lebih lanjut dapat memperluas variabel yang digunakan dan 

mengkaji hubungan antara prokrastinasi akademik dengan faktor 

psikologis lainnya. 
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